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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul, "sistem Penyimpanan Arsip Statis di Dinas perpustakaan
dan Kearsipan Kabupaten Musi Banyuasin". Latar belakang pemilihan judul dalam
penelitian ini adalah masih kurangnya sumber daya manusia, sarana dan prasarana yang
belum memadai dan dalam hal pemeliharaan arsip statis masih tradisional. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan secara spesifik sistem penyimpanan arsip statis di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Musi Banyuasin. Jenis penelitian ini adalah
penelitian deskripstif yang menggunakan metode penelitian kualitatif. Sumber data yang
digunakan adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teori sistem
menurut Laudon dan Laudon serta Odger yang melipali Input, Processing, Output,
Feedback, dan Pengawasan. Adapun temuan penelitian menunjukkan bahwa misih
kurangnya sumber daya manusia terutama arsiparis dikarenakan masih banyak masyarakat
yang belum rnengetahui tentang arsiparis, arsiparis haruslah PNS dan mengikuti pilatihan
atau diklat akibatnya yaitu keterlambatan dalam proses penyelesaian pekerjaan arsip
karena arsiparis hanya ada satu. Sarana dan prasarana yang belum memadai dikarenakan
masih kurangnya dana akibatnya yaitu dinas kearsipan belum memiliki fasilitas secara
mandiri atau masih bergantung dengan dinas perpustakaan. Pemeliharaan arsip masih
tradisional dikarenakan masih kurangnya dana serta lokasi yang tidak mendukung untuk
menerapkan fumigasi akibatnya masih bertahan dengan cara tradisional yaitu dengan
menebar kapur barus sebagai perawatan arsip, Dalam penelitian ini penuliJ memberikan
solusi yaitu mengadakan usulan kembali mengenai kurangnya sumblr daya manusia di
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Musi Banyuasin, lalrukan peiluasan gedung
arsip, kerja sama tim antara arsiparis dengan staf lain perlu ditingkatkan tagi Aan
pembinaan arsip harus tetap be{alan.

Kata Kunci: Sistem, Arsip, Penyimpanan Arsip
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ABSTRACT

The title of this research, "static Archieves Storage System in Library and Archival
Matters Department of Musi Banyuasin Regenqt". The reason in electing ihis tttte of this
research is there are less of human resources, less of facilities, andTtutic arschieves
storage is still traditianally. The purpose af thi,s research to describe ststic archieves
storage system in library and archival matters department of Musi Banyuasin Regenqt.
The type of this researclt iss descriptwe,by using qualitative methorJ. Sources oy Aata 

'te

used primary data and secondary data. The technic in collecting the data are comingfrom
doing observation, interview and documentation. This research used system theory"from
Laudon and Laudon and odger, including input, processing, output, feedback and
controlling. The result shows that there oru iux af human resources, especially archivist
becaused lot of people don't know about archivist, archivist must camefrom governmental
fficer andfollowing education and training, the impact is being tate iffinisning proccess
caused of there's only one archivist. Less of facilities caasid of iess of budget. The
equipment of currng archievest still traditional. It has relativity with tess af budget, and
also the location had no supported to apply fumigation. The impact it's itill cinsi.st in
traditional way, like spread the comphor as the best wsy to cure the archieves. In this
research, the observer gives the solutions, like evaluate aboutless of human resources in
library and archival matters department of Musi Banyuasin Regency, to make more wide
the archieve building team work between archivist and another staff needed elevate and
training of archieve must keep going.

Keywords: System, Archive, Archive Storage
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BAB I

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap  organisasi  baik  besar  maupun  kecil  pasti  mempunyai  tujuan  yang  akan

dicapai, untuk mencapai tujuan tersebut setiap organisasi harus mempunyai tempat sebagai

kantor. Setiap kantor pasti  memerlukan suatu unit  yang mengelola segala sesuatu yang

berhubungan  dengan  kegiatan  administrasi.  Kegiatan  administrasi  merupakan  kegiatan

yang cakupannya luas, biasanya segala kegiatan administrasi diolah di suatu unit tersendiri

yang  disebut  dengan  bagian  administrasi,  tata  usaha,  sekretariat,  kantor  dan  lain

sebagainya.

Kegiatan administrasi  di  suatu kantor  pada dasarnya juga mempunyai  suatu hasil

seperti unit-unit lainnya. Hasil atau produk dari suatu kantor adalah surat, formulir, dan

laporan. Pengelolaan surat, formulir, dan laporan yang dihasilkan dan yang diterima oleh

suatu  kantor  pada  akhirnya  akan  berhubungan  dengan  kearsipan.  Jadi,  kegiatan

administrasi pada dasarnya adalah menghasilkan, menerima, mengolah, dan menyimpan

berbagai surat, formulir, laporan dan lain sebagainya.

Setiap  pekerjaan  dan  kegiatan  di  perkantoran  memerlukan  data  dan  informasi.

Salah satu sumber data adalah arsip, karena arsip adalah bukti dan rekaman dari kegiatan

atau transaksi mulai dari kegiatan terdepan (bagian  resepsionis) sampai kepada kegiatan-

kegiatan pengambilan keputusan. Arsip diolah baik secara manual maupun menggunakan

komputer  agar  menjadi  suatu  informasi  yang  dapat  dipakai  sebagai  dasar  dalam

pengambilan keputusan. Jika arsip diolah dengan baik maka akan mempermudah dalam

penemuan kembali, sehingga ketika arsip digunakan dalam pengambilan keputusan, arsip

tersebut dapat segera ditemukan. Arsip mempunyai peranan sebagai pusat ingatan, sumber

informasi  serta  alat  pengawasan  yang  sangat  diperlukan  oleh  setiap  organisasi  dalam

1
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rangka  melaksanakan  berbagai  kegiatan  perencanaan,  penganalisisan,  pengembangan,

perumusan  kebijaksanaan,  pengambilan  keputusan,  pembuatan  laporan

pertanggungjawaban,  penilaian  dan  pengendalian  setepat-tepatnya,  baik  pada  kantor

pemerintah,  lembaga  swasta,  maupun  perguruan  tinggi.  Proses  penyajian  informasi

membutuhkan sistem dan prosedur kerja yang baik dibidang kearsipan sehingga pimpinan

dapat membuat keputusan dan merencanakan kebijakan.

Menyadari  pentingnya  arsip  sebagai  pusat  ingatan  dan  sumber  informasi,

Pemerintah  Indonesia  memberlakukan  Undang-Undang  khusus  tentang  kearsipan  yaitu

Undang-undang Nomor 43 Tahun 2009 mengenai kearsipan telah terangkum di dalam Bab

1 Ketentuan Umum Pasal 1 yaitu “Arsip adalah rekaman kegiatan atau peristiwa dalam

berbagai  bentuk  dan  media  sesuai  dengan  perkembangan  teknologi  informasi  dan

komunikasi yang dibuat dan diterima oleh lembaga negara, pemerintahan daerah, lembaga

pendidikan, perusahaan, organisasi politik,  organisasi  kemasyarakatan dan perseorangan

dalam pelaksanaan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara”. 
Menurut Barthos Basir (dalam Sugiarto dan Wahyono, 2015:6);
“arsip  (rescord)  yang  dalam Bahasa  Indonesia  disebut  dengan  “warkat”  adalah
setiap  catatan  tertulis  baik  dalam bentuk  gambar  ataupun  bagan  yang  memuat
keterangan-keterangan  mengenai  suatu  subyek  (pokok  persoalan)  ataupun
peristiwa-peristiwa  yang  dibuat  orang  untuk  membantu  daya  ingat  orang  (itu)
pula”.

Arsip lahir secara otomatis sebagai bukti pelaksanaan kegiatan administrasi yang

terekam dalam bentuk  media  apapun.  Arsip  merupakan  sumber  informasi  dan  wahana

dokumentasi maka arsip merupakan bahan/ data untuk pengambilan suatu keputusan secara

tepat.  Fungsi  arsip sebagai  ingatan,  pusat  informasi  dan sumber  sejarah  perlu  dikelola

dengan baik agar dapat memperlancar seluruh kegiatan dan proses pekerjaan kantor yang

berhasil guna dan berdaya guna. Arsip sebagai suatu sistem dimana satu sama lain saling

berkaitan  dalam  satu  ikatan  yang  utuh,  karena  arsip  dapat  menunjang  suatu  program
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kegiatan organisasi, baik dari segi perencanaan, pelaksanaan maupun pengendalian tugas

organisasi  yang bersangkutan.  Arsip  akan  memberikan nilai  manfaat  yang banyak  jika

keberdaannya mampu dikelola dengan baik, efektifitas dan efisiensi dalam penggunaannya

pun dapat disajikan dengan optimal.
Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2009 Tentang

Kearsipan pada BAB 1 Ketentuan Umum pasal 1 disebutkan bahwa arsip statis adalah “

arsip yang dihasilkan oleh pencipta arsip karena memiliki nilai  guna kesejarahan, telah

habis  retensinya,  dan  berketerangan  dipermanenkan  yang  telah  diverifikasi  baik  secara

langsung  maupun  tidak  langsung  oleh  Arsip  Nasional  Republik  Indonesia  dan/  atau

lembaga kearsipan.
Menurut  Raymond  Mcleod  (dalam  Hendi  Haryadi,  2009:24)  sistem  adalah

himpunan  dari  unsur-unsur  yang  saling  berkaitan  sehingga  membentuk  suatu  kesatuan

yang utuh dan terpadu. Untuk menciptakan sistem yang baik maka dibutuhkan unsur-unsur

yang baik pula. 
Menurut  Sumantri  (dalam Syafiie,  2014 :  1)  sistem adalah sekelompok bagian-

bagian yang bekerja sama-sama untuk melakukan suatu maksud, apabila salah satu bagian

rusak atau tidak dapat menjalankan tugasnya maka maksud yang hendak dicapai tidak akan

terpenuhi atau setidak-tidaknya sistem yang sudah terwujud akan mendapat gangguan. 
Sugiarto  dan  Wahyono  (2015:45)  mengemukakan  bahwa,  sistem  penyimpanan

arsip adalah sistem yang dipergunakan pada penyimpanan dokumen agar kemudahan kerja

penyimpanan  dapat  diciptakan  dan  penemuan  dokumen  yang  sudah  disimpan  dapat

dilakukan dengan cepat bilamana dokumen tersebut sewaktu waktu yang dibutuhkan. Arsip

perlu disimpan karena memiliki berbagai nilai guna bagi organisasi, yaitu sebagai sumber

informasi  untuk  mengetahui  usaha-usaha  yang  telah  dicapai  baik  mengenai  kegagalan

maupun keberhasilannya  dan yang  paling  penting  adalah  sebagai  bahan  evaluasi  demi

kelangsungan  organisasi.  Dengan  adanya  sistem penyimpanan  ini  bertujuan  agar  arsip
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tidak hilang atau rusak karena berbagai hal. Sistem penyimpanan arsip pada suatu kantor

dipengaruhi  pula  oleh  pegawai  yang  bekerja  pada  unit  kearsipan,  sarana  yang

dipergunakan  dalam  membantu  pengelolaan  arsip  dan  dana  yang  tersedia  untuk

pemeliharaan  arsip.  Jika  sistem penyimpanan  arsip  dalam bagian  administrasi  berjalan

dengan baik maka kegiatan administrasi akan berjalan dengan lancar. Dan sebaliknya jika

sistem penyimpanan arsip kurang diperhatikan, maka kegiatan administrasi akan sedikit

terhambat.  Hal  ini  dapat  dikarenakan  arsip-arsip  atau  dokumen-dokumen  sulit  untuk

ditemukan  atau  bahkan  tidak  diketahui  keberadaannya  dan  berdampak  terhadap  kerja

pegawai  pada  organisasi  itu  sendiri.  Oleh  karena  itu,  suatu  instansi  dalam  mengelola

kearsipan harus memperhatikan sistem penyimpanan arsip yang sesuai  dengan keadaan

organisasi. 
Dalam pemahaman sederhana dapat dinyatakan bahwa arsip merupakan salah satu

jenis  pekerjaan  kantor  yang  banyak  dilakukan  oleh  badan-badan  pemerintah,  maupun

badan  swasta.  Namun  ada  organisasi  khusus  yang  diberikan  tanggung  jawab  sebagai

tempat penyimpanan arsip untuk ruang lingkup yang cukup besar. Dalam hal ini sistem

penyimpanan  arsip  berkaitan  erat  dengan  manajemen  sektor  publik  artinya  organisasi

berorientasi  pada  lingkungan  eksternal  untuk  memberikan  pelayanan  yang  baik  atau

meningkatkan kualitas pelayanan publik dalam pengelolaan dan pemanfaatan arsip yang

terpercaya.  Penyelenggaraan  kearsipan  sebagai  upaya  dalam  mendukung  kinerja

pemerintahan  dan  pembangunan  serta  dalam  menyelamatkan  memori  kolektif  bangsa.

Selain itu, untuk kepentingan generasi  yang akan datang sebagai sumber informasi dan

mendukung penyelenggaraan administrasi pemerintahan.
Sulitnya  menemukan  arsip  dapat  diakibatkan  penyimpanan  sulit  untuk  dilacak.

Sulit menemukan arsip karena arsip tersebut tidak disimpan menurut aturan, metode dan

cara  yang  terbaik.  Untuk  mengatasi  masaah  tersebut  perlu  dipelajari,  diatur  dan
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diperkembangkan sebuah sistem yang ideal  menurut  Laudon dan Laudon serta  Odgers

(dalam Sukoco 2006:32-33), memiliki unsur sebagai berikut:
1. Input
2. Processing
3. Output 
4. Feedback
5. Pengawasan 

Penyimpanan dokumen yang dapat dipertimbangkan oleh suatu organisasi dalam

memberikan  informasi  dokumen  dengan  tenaga  pengelolaaan  dokumen  yang  dapat

memenuhi  kebutuhan organisasi.  Dalam pembagian  sistem pengelolaan  terdapat  3  azas

pengelolaan penyimpanan kearsipan menurut Sukoco (2006:97) yang terdiri dari :

1. Azas Sentralisasi 
Pelaksanaan pengelolaan arsip bagi seluruh organisasi yang dipusatkan disatu

unit  khususnya yaitu  pusat  penyimpanan arsip.  Azas  ini  biasanya digunakan

oleh organisasi yang tidak terlalu besar dan masing-masing unit tidak banyak

memerlukan informasi yang bersifat spesifik.
2. Azas Desentralisasi 

Pelaksanaan pengelolaan arsip ditempatkan di masing-masing unit dalam suatu

organisasi. Keuntungan desentralisasi yaitu pengelolaan arsip dapat dilakukan

sesuai dengan kebutuhan masing-masing.
3. Azas Gabungan 

Pelaksanaan  pengelolaan  arsip  dengan  cara  menggabungkan  antara  azas

sentralisasi dan desentralisasi. Bahwa didalam penangan secara kombinasi arsip

yang digunakan atau  disebut  arsip  aktif  dikelola  di  unit  kerja  yang masing-

masing pengelola,  dan arsip  yang kurang dipergunakan disebut  arsip  inaktif

dikelola di sentral arsip. Dengan demikian, pengelolaan arsip aktif dilakukan

secara desentralisasi dan arsip inaktif dilakukan secara sentralisasi. 

Berdasarkan  penjelasan  ketiga  azas  penyimpanan  arsip  di  atas  maka  dapat

dinyatakan  bahwa  setiap  organisasi  dapat  memilih  azas  penyimpanan  yang  cocok

digunakan dalam setiap kegiatan.  Adapun kelemahan dalam kearsipan menurut  Sukoco

(2006:98) menyatakan bahwa :
1. Pengawasan relatif sulit dilakukan.
2. Pemakaian tidak langsung diperoleh dokumen bila diperlukan.
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3. Karena  dokumen  yang  bertautan  tidak  ditempatkan  padatempat  yang  sama

akan menyebabkan sulitnya penggunaan dokumen.
4. Pemborosan biaya dan perlengkapan. 

Penyimpanan arsip juga dilakukan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten

Musi Banyuasin. Dinas ini menggunakan asas sentralisasi artinya dengan menggunakan

sistem pengelolaan arsip yang dilakukan secara terpusat dalam suatu organisasi, dengan

kata lain penyimpanan arsip dipusatkan di suatu unit  kerja khusus yang disebut sentral

arsip. Dengan sentralisasi arsip maka semua surat-surat kantor yang sudah diproses akan

disimpan disentral arsip. Oleh karena itu, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten

Musi  Banyuasin  merupakan  lembaga  kearsipan  di  tingkat  Kabupaten/Kota  yang

mempunyai peran dalam menyimpan dan memelihara arsip yang diserahkan dari berbagai

instansi pemerintahan maupun perorangan yang ada di Kabupaten Musi Banyuasin. 

Tabel 1.1
Jumlah arsip statis yang disimpan mulai dari tahun 1995 -2017

No Tahun Jumlah
Berkas Buku Lembar

1. 1995 85 1 -

2. 1996 62 - -

3. 1997 68 - -

4. 1998 69 - -
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5. 1999 53 - -

6. 2000 7 - -

7. 2001 2 3 -

8. 2002 11 1 3

9. 2003 340 9 1

10. 2004 52 33 -

11. 2005 339 26 -

12. 2006 - 19 9

13. 2007 - 6 2

14. 2008 - 22 1

15. 2009 2 20 -

16. 2010 241 40 -

17. 2011 2 64 5

18. 2012 7 59 -

19. 2013 10 141 4

20. 2014 9 90 31

21. 2015 8 42 1

22. 2016 14 3 -

23. 2017 9 2 -

Jumlah 1390 berkas 581 buku 61 lembar
Sumber  :Diolah  penulis  dari  jumlah  data  arsip  statis  yang  disimpan  di  Dinas

Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Musi Banyuasin
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Setelah melakukan penjajakan awal di lapangan, permasalahan yang ditemukan di

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Musi Banyuasin dalam penyimpanan arsip

statis yaitu masih kurangnya SDM terutama arsiparis, sarana dan prasarana yang belum

memadai dan dalam hal pemeliharaan dan perawatan arsip statis di Dinas Perpustakaan dan

Kearsipan Kabupaten Musi Banyuasin  masih tradisional. 

Dapat dilihat tabel 1.2  jumlah pegawai yang menangani dalam bidang kearsipan

berdasarkan tingkat  pendidikan  di  Dinas  Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten  Musi

Banyuasin sebagai berikut:

Tabel 1.2 
Jumlah Pegawai Yang Menangani Dalam Bidang Kearsipan Berdasarkan Tingkat

Pendidikan Di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Musi Banyuasin

No Pendidikan
Pegawai Jumlah

PNS NON PNS

1. SLTA 1 1 2

2. D.III 1 - 1

3. Sarjana (S1) 5 2 7

4. Pasca Sarjana 3 - 3

Jumlah 10 3 13

Sumber: Diolah  Penulis  dari  data  Dinas  Perpustakaan  dan  Kearsipan
Kabupaten Musi Banyuasin tahun 2018

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dlihat bahwa jumlah pegawai yang menangani dalam

bidang kearsipan berjumlah 13 orang. Dari 13 orang tersebut terdiri dari beberapa tingkat

pendidikan diantaranya: SLTA yaitu 2 orang, D.III yaitu 1 orang, S1 yaitu 7 orang dan

Pasca Sarjana yaitu 3 orang.

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Musi Banyuasin  hanya memiliki 1

(satu) arsiparis.  Dalam Undang-Undang No. 43 Tahun 2009 tentang kearsipan dalam BAB
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1  Ketentuan  Umum  disebutkan  bahwa  arsiparis  adalah  :  “Seseorang  yang  memiliki

kompetensi  dibidang  kearsipan  yang  diperoleh  melalui  pendidikan  formal  dan/atau

pendidikan dan pelatihan kearsipan serta mempunyai fungsi, tugas, dan tanggung jawab

melaksanakan kegaiatan kearsipan”.

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Musi Banyuasin  masih kekurangan

SDM terutama arsiparis. Dalam hal penataan dan penyimpanan arsip, arsiparis mengajak

pegawai  lain  pada  seksi  pengelolaan  arsip  untuk  membantunya.  Hal  ini  menyebabkan

pekerjaan arsiparis yang lain terabaikan karena arsiparis harus menyelesaikan pekerjaan

yang lebih penting dahulu. 

Berdasarkan jurnal dari Ramanda dan Indrahti yang berjudul Analisis Pengelolaan

Arsip Inaktif Terhadap Temu Kembali Arsip Di Pusat Arsip  (Record Center)  Politeknik

Negeri Semarang menjelaskan bahwa kurangnya sumber daya manusia akan menyebabkan

waktu penyelesaian  pengelolaan arsip  menjadi  lama,  arsip  menumpuk, kalau dibiarkan

menumpuk arsip akan cepat rusak, kurang lengkap, dan bahkan sulit untuk ditemukan

kembali kalau dibutuhkan sewaktu-waktu.

Selanjutnya  menurut  jurnal  dari  Suhana  dengan  judul  Pengaruh  Sumber  Daya

Manusia  dan  Ruang  Penyimpanan  Arsip  Dalam  Melakukan  Kegiatan  Pengelolaan

Kearsipan di Pusat Reaktor Serba Guna, menjelaskan bahwa kegiatan  pengelolaan  arsip

tidak   dapat  tercapai  dengan  baik  bila  tidak  adanya  SDM  yang  bertanggung  jawab

melakukan  kegiatan  pengelolaan   arsip.   Sedangkan   adanya   SDM  yang   diberikan

tanggung  jawab  melakukan pengelolaan  arsip  namun  tidak  menjalankan tugas, fungsi

dan  tanggung jawabnya  sebagai  pengelola   arsip  maka  kegiatan   pengelolaan  arsip

itupun  tidak  berjalan  dengan  baik.
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Dari penjelasan jurnal di atas dapat diketahui bahwa adanya SDM sangat penting

dalam kegiatan  pengelolaan  arsip.  Kurangnya  SDM juga  mempengaruhi  proses  waktu

penyelesaian pengelolaan arsip.  Begitu pun SDM yang ada di  Dinas  Perpustakaan dan

Kearsipan Kabupaten Musi Banyuasin  ini yang masih kurang terutama arsiparis karena

dengan keterbatasan SDM menyebabkan proses penyelesaian pengelolaan arsip menjadi

lama  dan  bahkan  sulit  untuk  ditemukan  kembali  kalau  dibutuhkan  sewaktu-waktu

dikarenakan SDM yang masih kurang tersebut.

Dapat dilihat pada tabel 1.3 sarana dan prasarana yang belum memadai di Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Musi Banyuasin, sebagai berikut:

Tabel 1.3
Sarana dan prasana yang belum memadai di Dinas Perpustakaan dan

Kearsipan Kabupaten Musi Banyuasin
No Jenis sarana dan prasarana

yang belum memadai
Keterangan 

1. Gedung arsip    Belum memadai 
2. AC Ada (ada yang rusak)
3. CCTV Rusak 
4. Telepon kantor Belum ada
5. Mobil & motor operasional Belum ada 

Sumber: Diolah penulis dari data sarana dan prasarana yang belum memadai di
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Musi Banyuasin

Pada tabel 1.3 dapat dilihat bahwa masih adanya sarana dan prasarana yang belum

memadai di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Musi Banyuasin  dimulai dari

gedung arsip yang kurang memadai,  AC yang ada di ruangan penyimpanan arsip statis

dalam kondisi rusak. Menurut Sugiarto dan Wahyono (2015: 73), ruangan penyimpanan

arsip  sebaiknya  dilengkapi  dengan  penerangan,  pengatur  temperatur  ruangan  dan  air

conditioner  (AC)  yang  bermanfaat  untuk  megendalikan  kelembapan  udara  di  dalam

ruangan. CCTV yang ada didalam ruangan kantor sudah tidak bisa digunakan atau rusak.
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Telepon kantor dan mobil & motor operasional yang belum dimiliki secara mandiri atau

masih bergantung dengan dinas perpustakaan. 

Gambar 1.1 Alat pemeliharaan masih tradisional
Sumber : Dokumentasi penulis tahun 2018

Menurut Sedarmayanti (2003: 112),cara untuk mencegah rusaknya arsip, antara lain

dengan cara: Fumigasi yaitu  menyemprotkan bahan kimia untuk mencegah/ membasmi

serangga atau bakteri. Usaha yang dilakukan tersebut untk memelihara arsip dari berbagai

kerusakan, khususnya yang bersifat kimia dan biologis.

Tampak pada gambar 1.1 kapur barus merupakan salah satu alat yang digunakan

Dinas  Perpustakaan  dan  Kearsipan  Kabupaten  Musi  Banyuasin  sebagai  bentuk

pemeliharaan dan perawatan fisik yang menjamin kelestarian informasi yang terkandung di

dalam arsip. Dalam hal pemeliharaan dan perawatan arsip statis di Dinas Perpustakaan dan

Kearsipan Kabupaten Musi Banyuasin  masih tradisional yaitu dengan cara menebar kapur

barus secara rutin setiap tiga bulan sekali untuk mengusir serangga dan sejenisnya yang

dapat merusak arsip. 

Melihat uraian permasalahan di atas, berupa kendala-kendala yang mempengaruhi

sistem  penyimpanan  arsip  statis  seperti  kurangnya  sumber  daya  manusia,  sarana  dan
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prasarana yang belum memadai dan dalam hal pemeliharaan dan perawatan arsip statis di

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Musi Banyuasin  masih tradisional  maka

perlu  dilakukan  penelitian  mengenai  sistem  penyimpanan  arsip  statis  di  Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Musi Banyuasin. Penelitian ini akan memfokuskan

pada  penyimpanan  arsip  statis  yang  dilakukan  oleh  pihak  pengelola  arsip  di  Dinas

Perpustakaan  dan  Kearsipan  Kabupaten  Musi  Banyuasin   sehingga  dapat  menjadi

tambahan pengetahuan, serta menambah masukan dalam sistem penyimpanan arsip statis.

Dengan  adanya  Dinas  Perpustakaan  dan  Kearsipan  Kabupaten  Musi  Banyuasin

diharapkan  masyarakat  tidak  akan  kesulitan  lagi  mencari  data  arsip  yang  dibutuhkan.

Diharapkan  juga  keberadaan  Dinas  Perpustakaan  dan  Kearsipan  Kabupaten  Musi

Banyuasin   ini  dapat  memberikan  kontribusi  yang  positif  terhadap  perkembangan

Kabupaten Musi Banyuasin.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan  uraian  latar  belakang  diatas,  maka  permasalahan  yang  dapat

dirumuskan  penulis  adalah:  Bagaimana  Sistem  Penyimpanan  Arsip  Statis  di  Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Musi Banyuasin ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah : Untuk Mengetahui Sistem Penyimpanan Arsip

Statis di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Musi Banyuasin.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan penulis dalam penelitian ini yaitu: 
1. Manfaat teoritis

Diharapkan  dari  hasil  penelitian  ini  dapat  meningkatkan  dan  memperkaya

khasanah  keilmuan  dalam  bidang  disiplin  Ilmu  Administrasi  Negara  pada

umumnya dan Manajemen Sektor Publik pada khususnya.
2. Manfaat Praktis

Diharapkan dari penelitian yang dilakukan dapat berguna sebagai masukan dan

informasi yang bermanfaat bagi pihak atau instansi yang bersangkutan dalam
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Sistem  Penyimpanan  Arsip  Statis  di  Dinas  Perpustakaan  dan  Kearsipan

Kabupaten Musi Banyuasin.
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